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ABSTRAK 

       Hand & body lotion merupakan kosmetik yang penggunaannya dengan cara diaplikasikan pada kulit 

dari bagian tangan dan tubuh. Kitosan dan Spirulina sp memiliki manfaat sebagai antioksidan yang baik 

untuk kulit. Tujuan dari penelitian ini adalah kitosan dan Spirulina sp dibuat dalam bentuk nanopartikel 

yang diformulasikan dalam sediaan hand & body lotion sebagai antioksidan. Pelarut kitosan digunakan 

asam asetat 1% dan Spirulina sp menggunakan aquadest dengan perbandingan yang sesuai. Hasil nilai 

transmitan yang didapatkan yaitu sebesar 94,7 %. Hasil karakterisasi ukuran partikel yang didapatkan 

yaitu 859,8 nm. Nilai potensial zeta yang didapatkan yaitu +22,7 mV. Hasil uji sifat fisik hand & body 

lotion dari semua formulasi menunjukkan hasil yang baik yaitu dilihat dari uji organoleptis dari semua 

formulasi tidak menunjukan perbedaan hasil yaitu sediaan berwarna putih, bau khas lotion, tekstur rasa 

lembut, dan memiliki bentuk semisolid. Pada uji homogenitas menghasilkan sediaan yang homogen. Pada 

uji pH menghasilkan pH 6. Pada uji daya sebar, formulasi III menunjukkan hasil yang baik yaitu 8.67 cm. 

Uji daya lekat formulasi III menunjukkan hasil 1.51 detik. Pada uji viskositas formulasi III menunjukkan 

hasil 0,514 Pa.s. Uji antioksidan pada sediaan hand & body lotion menunjukkan hasil yaitu dengan nilai 

IC50 sebesar 9,588 μg/mL dan tergolong kedalam antioksidan kuat.  
Kata kunci: hand & body lotion, nanopartikel, kitosan, Spirulina sp, antioksidan 

 

 
ABSTRACT 

       Hand & Body Lotion is a cosmetic that is used by the way applied to the skin of the hands and body. 

Chitosan and Spirulina SP have benefits as a good antioxidant for the skin. The purpose of this research is 

chitosan and Spirulina SP is made in the form of nanoparticles formulated in the preparation of hand & 

body lotion as an antioxidant. A solvent of chitosan is used 1% acetic acid and Spirulina SP uses the 

aquadest with a suitable comparison. The result of Transmitan value obtained is 94.7%. The result of 

characterization of particle size obtained is 859.8 nm. Zeta potential value obtained is + 22.7 mV. Results 

of physical Properties test hand & Body Lotion of all formulations showed good results that are seen from 

organoleptis test of all formulations do not show the difference in results of white preparations, typical 

smell of lotion, texture of soft flavor, and have a form of semisolid. In the test homogenity produces a 

homogeneous dosage. At pH test it generates pH 6. In the spread of the test, the formulation III showed a 

good result of 8.67 cm. test-Adhesive power tests showed results of 1.51 seconds. At viscosity test 

formulation III showed results 0.514 Pa. S. The antioxidant test of hand & Body Lotion shows the result of 

a IC50 value of 9.588 μg/mL and is classified as a strong antioxidant. 

Keywords: Hand & Body Lotion, nanoparticles, chitosan, Spirulina sp, antioxidant 

 

 

PENDAHULUAN 
 

       Hand & body lotion merupakan kosmetik yang penggunaannya dengan cara diaplikasikan 

pada kulit dari bagian tangan dan tubuh [1]. Manfaat kandungan yang terdapat pada hand & body 

lotion yaitu untuk melembutkan, mencerahkan, dan melindungi kulit dari paparan sinar matahari. 

Penggunaan bahan alam masih sangat jarang digunakan untuk pembuatan produk kosmetik, 

sehingga pemanfaatannya hanya digunakan untuk beberapa tujuan saja[1]. Hal ini yang memicu 

peneliti untuk memaksimalkan pemanfaatan bahan alam sebagai bahan aktif hand & body lotion 
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yang aman digunakan. Bahan alam yang diambil ialah bahan alam bahari yaitu  kitosan[2] dan 

Spirulina sp. Kitosan memiliki sifat sebagai absorben yang dapat digunakan sebagai bahan 

antioksidan eksogen[3]. Senyawa kitosan dapat dikombinasikan dengan senyawa hidrokoloid lain 

yang diperoleh dari bahan alam seperti Spirulina sp[4]. 

       Spirulina sp merupakan mikroalga yang memiliki kandungan lemak dan protein yang 

cukup tinggi, serta kandungan fikosianin yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan[5]. 
Spirulina sp sebagai bahan tambahan dalam pembuatan hand & body lotion memiliki senyawa 

aktif fikosianin. Senyawa fikosianin merupakan protein kompleks yang dapat meningkatkan 

kekebalan tubuh, bersifat antikanker, dan antioksidan[6]. Dalam penelitian ini, Spirulina sp 

digunakan sebagai bahan aktif dalam hand & body lotion. 

       Kitosan dan Spirulina sp di buat dalam bentuk nanopartikel memiliki banyak keunggulan 

yaitu tidak toksik, stabil selama penggunaan, luas permukaan yang tinggi, serta mampu memiliki 

daya serap pada kulit yang baik[4]. Nanopartikel merupakan partikel koloid padat yang berukuran 

10-1000 dan umumnya digunakan untuk pengobatan sebagai pembawa obat yang senyawa 

aktifnya telah terlarut dan terikat [4]. 

 Agar penggunaan hand & body lotion dalam jangka panjang dapat memberikan manfaat 

yang diharapkan tanpa menimbulkan efek berbahaya pada kulit, maka akan dilakukan penelitian 

pembuatan sediaan hand & body lotion yang mengandung antioksidan dari bahan aktif kitosan 

dan Spirulina sp dengan menggunakan teknologi nanopartikel. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Alat dan Bahan 

       Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah spektrofotometer UV-Vis, timbangan 

analitik, hotplate magnetic stirrer, micropipet, vortex mixer, cawan porselen, alat-alat gelas, 

gunting, stopwatch, masker, sarung tangan, mortir, dan stemper. 

       Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kitosan, serbuk Spirulina sp, asam asetat, 

aquades, metanol, etanol, setil alkohol, lanolin, asam stearat, gliserol, trietanolamin, metil 

paraben, dan DPPH. 

 

Jalannya Penelitian 

1. Uji Kelarutan Kitosan dan Spirulina sp 

Uji Kelarutan Kitosan 

       Pengujian dilakukan dengan melarutkan kitosan sebanyak 0,2 gr dalam 10 mL asam 

asetat 1%, disiapkan dalam gelas beker 50 mL. Kemudian pengecilan ukuran (sizing) 

dilakukan melalui metode magnetic stirrer 1000 rpm pada suhu 40ᵒC. Metode pengecilan 

ukuran selama 30 menit, sampai larutan terlihat jernih[7]. 

Uji Kelarutan Spirulina sp 

       Sebanyak 500 mg Spirulina sp ditambahkan ke dalam 20 ml aquadest. Campuran ini 

di kondisikan dalam magnetic stirrer 1000 rpm pada suhu 40ᵒC delama 10 menit sampai 

larut. 

 

2. Pembuatan Nanopartikel Kitosan dan Spirulina sp 

Pembuatan nanopartikel kitosan 

       Pembuatan nanopartikel kitosan dengan cara kitosan 1,5 % b/v dilarutkan dalam 

asam asetat 1%. Proses berlangsung selama 1 jam dengan pengadukan konstan pada 

suhu 40ᵒC menggunakan alat magnetic stirrer 1000 rpm[7]. 

Pembuatan nanopartikel Spirulina sp 

       Pembuatan nanopartikel Spirulina sp dengan melarutkan 500 mg Spirulina sp 

dalam 20 mL aquadest dan dilakukan sizing selama 1 jam dengan alat magnetic stirrer 

dengan suhu 40ᵒC. Setelah 1 jam sampel ditetesi dengan etanol 96% dengan rasio 
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perbandingan 1:1, hal ini bertujuan agar tidak terjadi aglomerasi pada partikel Spirulina 

sp yang sudah menjadi nano 

Pembuatan Nanopartikel Kitosan dan Spirulina sp 

       Pembuatan nanopartikel kitosan dan Spirulina sp dilakukan dengan cara 

meneteskan nanopartikel kitosan secara bertahap ke dalam nanopartikel Spirulina sp 

menggunakan mikropipet yang dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer 500 rpm 

dengan suhu 40°C sampai terbentuk nanopartikel atau terlihat jernih. Setelah terbentuk 

nanopartikel kemudian dilakukan uji stabilitas untuk menentukan sistem yang stabil dan 

uji turbiditas untuk mengetahui kejernihan sediaan nanopartikel[8]. 

 

3. Uji Stabilitas 

      Sediaan nanopartikel kitosan dan Spirulina sp sebanyak 100 μL ditambahkan akuades 

hingga volume 5 mL. Media dihangatkan dan dijaga tetap berada pada suhu 37°C 

sebagaimana suhu fisiologis tubuh. Campuran dihomogenisasi dengan vortex selama 30 

detik. Hasil pencampuran diamati setiap hari selama 1 minggu untuk mengetahui 

stabilitasnya apakah ada pemisahan atau endapan[8]. 

 

4. Uji Turbiditas 

       Sejumlah 100 μL nanopartikel kitosan dan Spirulina sp ditambah aquades hingga 

volume akhir 5,0 mL. Campuran dihomogenisasikan dengan bantuan vortex selama 30 

detik. Hasil campuran yang homogen dan memberikan tampilan visual jernih menjadi 

tanda awal keberhasilan pembuatan nanopartikel. Sediaan yang telah diperoleh diukur 

serapannya pada panjang gelombang 650 nm dengan blanko akuades untuk mengetahui 

tingkat kejernihannya. Semakin jernih absorbansi mendekati absorbansi akuades maka 

diperkirakan tetesan sediaan telah mencapai ukuran nano[7]. 

 

5. Karakterisasi Nanopartikel Kitosan dan Spirulina sp 

       Nanopartikel kitosan dan Spirulina sp disiapkan 100 μL ditambah dengan akuades 

hingga volume sebanyak 5 mL kemudian dihomogenkan dengan vortex selama 30 detik. 

Nanopartikel ini dikarakterisasi menurut dua parameter yaitu ukuran tetesan dan 

distribusi ukuran tetesannya dengan alat Particle Size Analyzer (PSA) dan pengukuran 

potensial zeta dilakukan dengan alat Zetasizer. 

 

6. Pembuatan Hand & Body Lotion Nanopartikel Kitosan dan Spirulina sp 
Tabel 1. Formulasi sediaan hand & body lotion 

Bahan 
Formula 

I (g) II (g) III (g) 

Bagian A 

Setil alkohol 3 2 1 

Lanolin 1 2 3 

Asam stearate 6 6 6 

Bagian B 

Gliserol 4 4 4 

Trietanol amin 1,5 1,5 1,5 

Metil paraben 0,2 0,2 0,2 

Nanopartikel kitosan dan 

Spirulina sp 
2 2 2 

Aquadest ad 100 100 100 

 

       Bagian A (setil alkohol, lanolin, asam stearat) dipanaskan sampai 70◦C, begitu pula 

untuk bagian B (gliserol, trietanolamin, metal paraben dan aquadest). Bagian B 

ditambahkan kedalam bagian A sedikit demi sedikit sampai diaduk sampai homogen. 

Campurkan perlahan-lahan, kemudian didinginkan sampai terus menerus diaduk sampai 
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suhu 40◦C sehingga menjadi lotion. Campuran ditambahkan nanopartikel kitosan dan 

Spirulina sp yang telah dibuat. Selanjutnya, aduk hingga homogenitas[9]. 

 

Uji Organoleptis 

      Pada uji organoleptis dilakukan dengan melihat bentuk, bau, dan warna sediaan hand 

& body lotion[10]. 

 

Uji Homogenitas 

       Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengambil sedian hand & body lotion 

secukupnya. Sediaan diletakan diatas cawan petri lalu diratakan. Dilihat ada tidaknya 

partikel-partikel kasar pada sediaan[11]. 

 

Uji pH 

       Sediaan hand & body lotion diuji dengan menggunakan indicator pH, dengan cara 

dicelupkan kedalam 3 sediaan. Dilihat perubahan warna pH [12] 

 

Uji Daya Sebar 

       Sediaan hand & body lotion ditimbang sebanyak 0,5 gr dan diletakkan di atas kaca 

millimeter block yang pada bagian sisi lainnya telah diberi pemberat 50 gr sampai 250 

gr. Pada setiap penambahan ditunggu 1 menit. Kemudian diukur diameternya 

menggunakan penggaris[13]. 

 

Uji Daya Lekat 

       Hand & body lotion ditimbang sebanyak 0,1 gr diletakkan di tengah object glass dan 

ditutup dengan object glass lainnya. Kemudian pemberat timbangan 50 gr diletakkan di 

atas object glass penutup selama 5 menit. Ujung object glass penutup dan ujung object 

glass bagian bawah dikaitkan dengan penjepit pada alat uji daya lekat, lalu penyangga 

beban dilepas. Lama waktu kedua object glass terlepas dari alat uji dicatat sebagai waktu 

lekat sediaan hand & body lotion[14]. 

 

Uji Viskositas 

       Pengujian dilakukan dengan menggunakan digital viscometer, yaitu dengan cara 

menyelupkan spindel pada digital viscometer dalam 100 gr sediaan yang telah 

dimasukkan dalam beaker glass dan dengan kecepatan yang sesuai. Viskositas sediaan 

dilihat pada skala dalam alat setelah tercapai kestabilan[15]. 

 

7. Uji Antioksidan 
     Table 2. kelompok perlakuan uji antioksidan 

Kelompok Perlakuan 

1 kontrol positif (+) vitamin C 

2 
Hand & body lotion Nanopartikel 

Kitosan dan Spirulina sp 

 
       Larutan DPPH yang akan digunakan dibuat dengan menggunakan DPPH dalam 

pelarut methanol dengan konsentrasi 1 mM. hal ini karena metanol dapat melarutkan 

kristal DPPH[3]. Proses pembuatan larutan DPPH 1 mM dilakukan dalam kondisi suhu 

rendah dan terlindung dari cahaya matahari [3]. 

        Hand & body lotion yang telah dibuat ditimbang 2,5 gr dimasukan ke dalam tabung 

reaksi. Pada tabung reaksi ditambahkan 5 mL etanol, kemudian ditutup dengan 

alumunium foil. Tabung reaksi digojog hingga larutan homogen. Selanjutnya, larutan 

dipisahkan dengan sentrifuge selama 10 menit. Larutan disaring menggunakan kertas 

saring hingga didapat filtrat jernih [16]. 
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        Hasil filtrat dibuat seri konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, masing-

masing diambil 0,5 mL dan dimasukan kedalam labu ukur 10 mL. kemudian ditambahkan 

larutan DPPH sebanyak 3,5 mL dan etanol sampai 10 mL, diamkan ditempat gelap selama 

30 menit. Setelah itu, dibaca absorbansi dengan spektrofotometri UV-Vis dengan panjang 

gelombang maksimal 519 nm dan dihitung % inhibisinya serta nilai IC50[16]. 

% inhibisi =
𝐴0 − 𝐴1

𝐴0
 𝑋 100% 

Keterangan: A0 adalah absorbansi blanko, A1 adalah absorbasi sampel 

 

Analisis Data 

       Data yang diperoleh dari penelitian ini beruba hasil karakterisasi ukuran pastikel 

kitosan dan spirulina sp dan hasil uji sifat fisik hand & body lotion nanopartikel kitosan 

dan spirulina sp. Data dianalisis secara deskriptif dengan menampilkan table. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Uji Kelarutan Kitosan Dan Spirulina sp 

Uji Kelarutan Kitosan 

Hasil uji kelarutan menunjukkan kitosan dan asam asetat 1% terlarut sempurna. Hal ini 

dikarenakan kitosan bersifat basa lemah yang sedikit larut dalam air dan pelarut organik, 

namun larut dalam pelarut asam [11]. 

Uji Kelarutan Spirulina sp 

Hasil uji kelarutan menunjukkan Spirulina sp dan aquades terlarut sempurna. Pemilihan 

pelarut aquades dikarenakan Fikosianin di dalam Spirulina sp memiliki sifat dapat larut pada 

pelarut polar seperti air[17] sehingga akan didapatkan hasil yang baik. 

 

2. Pembuatan Nanopartikel Kitosan dan Spirulina sp 

Pembuatan Nanopartikel Kitosan 

Sesuai dengan hasil pada uji kelarutan kitosan, pembuatan nanopartikel kitosan dengan 

menggunakan larutan kitosan yang sudah dicampur dengan asam asetat 1%. Hasil dari 

nanopartikel kitosan yang didapat yaitu larutan berwarna kuning pucat dan berbentuk kental. 

Pembuatan Nanopartikel Spirulina sp 

Sesuai pada hasil uji kelarutan Spirulina sp, proses pembuatan nanopartikel Spirulina sp 

sama dengan uji kelarutan. Namun, pada hasil pembuatan agar tidak terjadi aglomerasi atau 

penggumpalan kembali ukuran partikel, larutan ditetesi dengan menggunakan etanol 96% 

dengan rasio perbandingan 1:1 (1 gr larutan Spirulina sp: 1 gr larutan etanol 96%). Hasil 

nanopartikel Spirulina sp yang didapat yaitu larutan jernih berwarna hijau. 

Pembuatan Nanopartikel Kitosan dan Spirulina sp 

       Hasil nanopartikel yang didapatkan yaitu campuran berbentuk encer dan agak jernih, hal 

ini dikarenakan campuran dari nanopartikel Spirulina sp yang berbentuk cair sehingga 

campuran yang dihasilkan cair. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Stabilitas Dan Uji Turbiditas 

Replikasi Stabilitas Absorbansi 
Transmitan (%) 

1 Stabil 0,023 94,8  

2 Stabil 0,024 94,6  

3 Stabil 0,023 94,8  
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Dari tabel 3 didapatkan hasil dari uji stabilitas dengan 3 kali replikasi tidak adanya 

pemisahan, sehingga sediaan nanopartikel kitosan dan Spirulina sp dapat dikatakan stabil. 

Hasil uji turbiditas yang didapatkan yaitu, nilai transmitan aquadest 100 % sebagai 

pembanding dan dari tabel 3 dapat di rata-ratakan yaitu, absorbansi 0,023 dan nilai 

transmitan 94,7 %. Hasil menunjukkan nilai absorbansi dan nilai transmitan campuran 

hampir mendekati aquadest, sehingga larutan dapat dikatakan jernih. 

 

Karakterisasi Nanopartikel Kitosan dan Spirulina sp 

Ukuran Partikel 
Tabel 4. Hasil Uji Particle Size Analyzer (PSA) 

Sampel Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
Rata-rata 

Nanopartikel 

Kitosan dan 

Spirulina sp 

864,8 nm 846,8 nm 867,8 nm 
859,8 nm 

         
       Nanopartikel adalah partikel atau butiran padat dengan kisaran ukuran  kurang dari 

1000nm. Dari hasil diatas dapat dibuktikan bahwa nanopartikel kitosan dan Spirulina sp yang 

telah dibuat mampu menghasilkan nanopartikel, namun belum mencapai ukuran yang lebih 

kecil lagi yaitu dibawah 100 nm. 

 

Potensial Zeta 
Tabel 5. Hasil Uji Potensial Zeta 

Sampel Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
Rata-rata 

Nanopartikel 

Kitosan dan 

Spirulina sp 

+ 22,6 mV + 22,9 mV + 22,6 mV + 22,7 Mv 

        

Nanopartikel dengan nilai potensial zeta yang diharapkan adalah masuk kedalam rentang 

(+/-) 30 [3]. Dari hasil yang didapatkan, nilai potensial zeta masuk ke dalam rentang nilai 

potensial zeta, dapat dikatakan sediaan nanopartikel kitosan dan Spirulina sp memiliki 

sediaan yang stabil tanpa terjadinya flokulasi. 

 
3. Pembuatan Hand & Body Lotion Nanopartikel Kitosan dan Spirulina sp 

       Prinsip pembuatan hand & body lotion adalah pencampuran beberapa bahan yang 

disertai pengadukan dan pemanasan yang sempurna[18]. Sediaan hand & body lotion yang 

dibuat dalam penelitian ini termasuk dalam bentuk cream minyak dalam air (o/w), sehingga 

saat diaplikasikan dalam kulit tidak terasa lengket. 

 

Uji Organoleptis 

       Pengujian organoleptis bertujuan untuk mengetahui bentuk, bau, rasa, dan warna sediaan 

hand & body lotion yang telah dibuat[10]. 

       Berdasarkan hasil pengamatan organoleptik ke-3 formulasi yang telah dibuat memiliki 

persamaan, yaitu sediaan berwarna putih, bau khas lotion, tekstur lembut, dan memiliki 

bentuk semisolid. Sehingga dapat dikatakan sediaan yang dibuat memiliki hasil yang baik. 

 

Uji Homogenitas 

       Pengujian homogenitas dilakukan untuk melihat sediaan lotion yang tercampur dengan 

baik dan tidak terjadinya pemisahan[11]. 

       Berdasarkan hasil pengamatan uji homogenitas ke-3 formulasi menunjukkan sediaan 

yang homogen dan tercampur dengan baik. Hal tersebut dapat dimungkinkan zat aktif yang 

terkandung didalamnya telah terdistribusi secara merata. 
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Uji pH 

       Pengujian pH bertujuan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan dan berhubungan 

dengan iritasi kulit. Jika pH tidak sesuai dengan pH kulit akan meningkatkan risiko iritasi 

dan adanya rasa tidak nyaman pada kulit [19]. 

       Hasil pengujian sediaan menunjukkan tidak terjadi perubahan pH dari ke-3 formulasi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sediaan hand & body lotion stabil secara kimia, adanya 

perbedaan jumlah bahan cetilalkohol dan lanolin tidak berpengaruh terhadap nilai pH hand 

& body lotion. Nilai pH yang dihasilkan yaitu 6,0. Menurut Zulkarnain, et al., 2013 [20], 

rentang pH fisiologis kulit (epidermis) manusia yaitu 4,2 – 6,5 sehingga diharapkan tidak 

mengiritasi kulit. 

 

Uji Daya Sebar 

       Pengujian daya sebar semua formulasi hand & body lotion bertujuan untuk mengetahui 

apakah daya sebar ke-3 formulasi  itu baik atau tidak dan apabila daya sebarnya semakin 

besar maka pelepasan efek terapi yang di inginkan di kulit akan semakin cepat[9]. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar Hand & Body Lotion 

Replikasi 
Formula 1 Formula 2 Formula 3 

d (cm) r (cm) l (cm²) d (cm) r (cm) l (cm²) d (cm) r (cm) l (cm²) 

1 7 3.5 38.46 7.5 3.75 44.16 9 4.5 63.58 

2 6 3 28.26 9 4.5 63.58 9 4.5 63.58 

3 6.5 3.25 33.16 8 4 50.24 8 4 50.24 

Rata-Rata 6.5 3.25 33.29 8.17 4.08 52.66 8.67 4.33 59.13 

Ketrangan: 

(d ) = diameter 

( r ) = jari-jari 

( l ) = luas permukaan 

        
Dari hasil uji daya sebar pada tabel 7, dapat dilihat bahwa pada formulasi 1 – 3 yang memiliki 

daya sebar paling tinggi pada formulasi ke-3 dengan rata-rata diameter penyebaran 8,67 cm. 

Dari ke 3 formulasi dapat dilihat perbandingan komposisi antara cetilalkohol dan lanolin, 

yaitu semakin banyak komposisi cetil alkohol akan menyebabkan sediaan hand & body 

semakin pekat (kental) sehingga penyebaran hand & body lotion akan semakin lama dan bila 

makin banyak lanolin akan menyebabkan sediaan akan berbentuk cair sehingga penyebaran 

hand & body lotion akan semakin cepat[9]. Pada formulasi I perbandingannya 3:1, formulasi 

II 2:2, formulasi III 1:3. Oleh karena itu formulasi ke-III memiliki nilai daya sebar paling 

tinggi dengan jumlah lanolin lebih banyak dibandingkan cetilalkohol. 

 

Uji Daya Lekat 

       Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana sediaan lotion dapat 

menempel pada kulit sehingga efek terapi yang diharapkan dapat tercapai [9]. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Daya Lekat Hand & Body Lotion 

Replikasi Formula 1 (detik) Formula 2 (detik) Formula 3 (detik) 

1 2.29 1.56 1.25 

2 1.65 1.82 1.6 

3 1.6 1.32 1.68 

Rata-Rata 1.85 1.57 1.51 

      

Dilihat dari tabel 8, data yang dihasilkan kurang baik karena kurang dari waktu syarat daya 

lekat yang baik, dimana daya lekat krim yang baik menurut literatur yaitu lebih dari 4 detik 

[16]. Hal tersebut dikarenakan penggunaan bahan pengental seperti cetilalkohol dapat 

mempengaruhui waktu daya lekat sediaan hand & body lotion. 
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     Uji Viskositas 

           Viskositas merupakan suatu hal yang penting dalam uji sifat fisik sediaan emulsi karena 

kestabilan emulsi dapat dipengaruhi oleh viskositas emulsi tersebut[18]. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Viskositas Hand & Body Lotion 

Replikasi Formula I (Pa.s.) Formula II (Pa.s.) Formula III (Pa.s.) 

1 0,925 0,852 0,512 

2 0,930 0,860 0,518 

3 0,931 0,858 0,514 

Rata-Rata 0,928 0,856 0,514 

 

Dari hasil pada tabel 9, formulasi I menunjukkan nilai viskositas 0,928 Pa.s., formulasi 

ke-II 0,856 Pa.s. dan formulasi ke-III memiliki nilai viskositas 0,514 Pa.s.. Penggunaan 

bahan pengental sangat mempengaruhi nilai viskositas yang dihasilkan. Pada formulasi ke-I 

jumlah cetilalkohol lebih banyak dibanding formulasi ke-2 dan 3 yaitu berturut-turut 3:2:1. 

Oleh karena itu, pada formulasi I hingga formulasi III memiliki nilai yang berbeda-beda. 

       Namun, nilai viskositas yang dihasilkan belum memenuhi SNI 16-4399-1996 sebagai 

syarat umum pelembab kulit yaitu antara 2000-50.000 cP atau 2-50 Pa.s[18]. 

 

4. Uji Antioksidan 

       Pada sampel dibuat seri konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm. 

Berdasarkan pada table 10 hasil % inhibisi dan nilai IC50 menunjukkan bahwa semakin 

besar konsentrasi sampel maka akan semakin besar nilai presentase inhibisinya. 
 

Tabel 9. Hasil % Inhibisi, dan IC50 

Kelompok Perlakuan Konsentrasi % Inhibisi IC50 

Vitamin C 

5 

10 

15 

20 

 

34,318 

72,449 

84,842 

93.803 

6,905 μg/mL 

Hand & Body Lotion Nanopartikel 

Kitosan dan Spirulina sp 

50  

100 

150 

200 

3,621 

5,030 

9,557 

13,480 

9,588 μg/mL 

       
Jika dilihat dari nilai IC50, sediaan hand & body lotion memiliki nilai sebesar 9,588 μg/mL 

dibandingan dengan bahan aktifnya yaitu nanopartikel kitosan yang memiliki nilai 

sebesar 13,568 μg/mL dan nanopartikel Spirulina sp sebsar 29,185 μg/mL. Hasil 

menunjukkan bahwa kedua bahan aktif apabila dicampurkan dalam satu sediaan dapat 

meningkatkan aktivitas antioksidan pada hand & body lotion. Sediaan hand & body lotion 

juga apabila dibandingkan dengan kontrol positif vitamin C memiliki nilai IC50 lebih 

tinggi dibandingkan vitamin C, akan tetapi keduanya termasuk kedalam aktivitas 

antioksidan sangat kuat. 

       Suatu senyawa dinyatakan sebagai antioksidan sangan kuat apabilai nilai IC50 <10 

μg/mL, kuat apabila IC50 10–50 μg/mL, sedang apabila nilai IC50 50-100 μg/mL, lemah 

apabila niali IC50 berkisar antara 100-250 μg/mL, dan tidak memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan apabila nilai IC50 >250 μg/mL. [20] 
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KESIMPULAN 
 

Nanopartikel kitosan dan Spirulina sp memiliki hasil uji stabilitas dan turbiditas yang 

baik, yaitu sediaan stabil dan nilai transmintan 94,8 %, sehingga dapat dibuat dalam sediaan hand 

& body lotion. Hasil karakterisasi ukuran partikel yang didapatkan yaitu berturut-turut bernilai 

864,8 nm, 846,8 nm, 867,8 nm. Nilai potensial zeta yang didapatkan yaitu 22,6 mV, 22,9 mV, 

22,6 mV. Nanopartikel kitosan dan Spirulina sp yang telah dibuat mampu menghasilkan ukuran 

nanopartikel serta sediaan yang stabil. Hasil uji sifat fisik sediaan hand & body lotion 

menunjukkan bahwa pada uji organoleptis, uji homogenitas, dan uji pH tidak ada perbedaan 

antara formula ke-1, 2, dan 3. Namun pada uji daya sebar formula ke-3 menunjukkan hasil yang 

baik yaitu dengan rata-rata diameter penyebaran 8,67 cm. Akan tetapi, pada uji daya lekat dan 

viskositas belum menunjukkan hasil yang baik. Uji antioksidan pada sediaan hand & body lotion 

menunjukkan hasil yang diharapkan yaitu dengan nilai IC50 sebesar 9,588 μg/mL. Dimungkinkan 

hal tersebut dapat dipengaruhi oleh penggunaan kitosan dan Spirulina sp dalam satu sediaan hand 

& body lotion, sehingga dapat menghasilkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat 
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